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Abstract - This study aims to analyze the influence of career self-efficacy and the impostor phenomenon on
career achievement among working students at Pamulang University. The research method used is
descriptive with a quantitative approach, utilizing primary data obtained through questionnaires. Data
analysis includes descriptive statistical tests, instrument tests, classical assumption tests, simple linear
regression tests, multiple linear regression tests, correlation coefficient tests (R/Pearson correlation),
coefficient of determination tests (R-Square/R2), and hypothesis tests. The partial results show that career
self-efficacy has positive and significant influence on career achievement, with a t-value of 7,758, which is
greater than the t-table value of 1,980, and a significance level of 0,000, which is less than 0,05.
Furthermore, the impostor phenomenon also has a positive and significance level of 0,024, which is less
than 0,05. Simultaneously, the results indicate that caree self-efficacy and the impostor phenomenon have
a significant influence on career achievement, as shown by the F-value of 35,036, which is grater than the
F-table value of 3,07, with a significance level 0,000. The R-Square value of 0,375 indicates that career
self-efficacy and the impostor phenomenon explain approximately 37,5% of the variation in career
achievement, while the remaining 62,5% is influenced by other factors not examined in this study.
Keywords: Career Self-Efficacy, Impostor Phenomenon, Career Achievement.

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi diri dalam berkarier dan impostor
phenomenon terhadap pencapaian karier pada mahasiswa pekerja di Universitas Pamulang. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan data primer
yang diperoleh penulis melalui kuesioner. Analisis data meliputi uji statistik deskriptif, uji instrumen data,
wji asumsi klasik, uji regresi linear sederhan, uji regresi linear berganda, uji koefisien korelasi (R/pearson
correlation), uji koefisien determinasi (R-square/R’), dan wji hipotesis. Hasil penelitian secara parsial
menunjukkan bahwa efikasi diri dalam berkarier memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pencapaian karier, dengan nilai thiung Sebesar 7,758 yang lebih besar dari nilai tiper sebesar 1,980 pada
tingkat signifikansi 0,000 yang lebih besar dari 0,05. Selain itu, impostor phenomenon juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pencapaian karier, dengan nilai tjinng sebesar 2,294 yang lebih
besar dari nilai tupe sebesar 1,980 pada tingkat signifikansi 0,024 yang lebih besar dari 0,05. Hasil
penelitian secara simultan menunjukkan bahwa efikasi diri dalam berkarier dan impostor phenomenon
berpengaruh dan signifikan terhadap pencapaian karier, seperti yang ditunjukkan oleh nilai Fhinng 35,036
yang lebih besar dari nilai Fiape 3,07 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hasil R-square sebesar 0,375
menunjukkan bahwa efikasi diri dalam berkarier dan impostor phenomenon menjelaskan sekitar 37,5%
variasi dalam pencapaian karier, sedangkan sisanya sebesar 62,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
vang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Efikasi Diri Dalam Berkarier, Impostor Phenomenon, Pencapaian Karier.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia kerja yang semakin kompleks menuntut setiap individu untuk
memiliki kesiapan yang matang dalam merencanakan dan mengembangkan karier sejak berada
di bangku perkuliahan. Perubahan sistem kerja, meningkatnya standar kompetensi, serta
terbukanya persaingan secara luas membuat pendidikan tinggi tidak lagi dipandang sebagai tahap
akhir sebelum memasuki dunia kerja, tetapi sebagai proses yang berjalan beriringan dengan

Naskah Masuk: 3 Maret 2026; Revisi: 3 Maret 2026; Diterima: 3 Maret 2026; Terbit: 3 Maret 2026.


mailto:naomi.aangel1@gmail.com
mailto:dosen01177@unpam.ac.id

Pengaruh Efikasi Diri Dalam Berkarier Dan Impostor Phenomenon Terhadap Pencapaian Karier Pada
Mahasiswa Pekerja Di Universitas Pamulang

aktivitas profesional. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan studi tepat waktu,
tetapi juga diharapkan mampu mempersiapkan diri agar memiliki daya saing yang tinggi dalam
memperoleh dan mempertahankan pekerjaan. Kondisi ini mendorong banyak mahasiswa untuk
menjalani peran ganda sebagai individu yang sedang menempuh pendidikan sekaligus sebagai
pekerja aktif.

Fenomena mahasiswa yang bekerja sambil kuliah menunjukkan adanya perubahan pola
dalam memandang pendidikan tinggi. Kuliah tidak lagi hanya menjadi tanggung jawab akademik
semata, tetapi juga menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas karier dan memperbaiki taraf
hidup. Universitas Pamulang menjadi salah satu perguruan tinggi yang memberikan kesempatan
luas bagi masyarakat yang telah bekerja untuk melanjutkan pendidikan. Jadwal perkuliahan yang
fleksibel, sistem pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan waktu kerja, serta biaya
pendidikan yang relatif terjangkau membuat banyak mahasiswa memilih untuk tetap bekerja
sambil menempuh studi. Hal ini menyebabkan komposisi mahasiswa di Universitas Pamulang
didominasi oleh mahasiswa yang telah memiliki pekerjaan dengan latar belakang profesi yang
beragam.

Mabhasiswa pekerja pada umumnya memiliki harapan yang besar terhadap pendidikan
yang sedang ditempuh. Mereka meyakini bahwa dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi, peluang untuk memperoleh peningkatan jabatan, peningkatan pendapatan, serta
stabilitas pekerjaan akan semakin terbuka. Pendidikan dipandang sebagai sarana untuk
meningkatkan kompetensi, memperluas wawasan, serta memperkuat posisi dalam dunia kerja.
Namun, kenyataan yang terjadi menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa pekerja mampu
mencapai perkembangan karier sesuai dengan harapan. Masih terdapat mahasiswa yang tetap
berada pada posisi pekerjaan yang sama dalam jangka waktu yang lama meskipun telah
menempuh pendidikan tinggi. Sebagian lainnya mengalami peningkatan tanggung jawab kerja
tanpa diikuti dengan peningkatan jabatan atau kesejahteraan yang signifikan.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan yang dimiliki
dengan kenyataan yang dihadapi. Mahasiswa pekerja yang telah menginvestasikan waktu, tenaga,
dan biaya untuk melanjutkan pendidikan tentu memiliki ekspektasi terhadap perubahan yang
lebih baik dalam kariernya. Namun ketika perubahan tersebut tidak terjadi, muncul perasaan ragu
terhadap kemampuan diri sendiri serta kebingungan dalam menentukan langkah pengembangan
karier selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa proses pencapaian karier tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor pendidikan formal, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan individu dalam menghadapi
tantangan yang ada.

Mabhasiswa pekerja di Universitas Pamulang juga dihadapkan pada tantangan dalam
mengelola waktu dan energi. Aktivitas bekerja yang dilakukan sejak pagi hingga sore hari,
kemudian dilanjutkan dengan perkuliahan pada malam hari, membuat mereka berada dalam
kondisi yang rentan terhadap kelelahan fisik dan mental. Waktu istirahat yang terbatas serta
padatnya aktivitas harian seringkali menyebabkan mahasiswa tidak dapat mengikuti perkuliahan
secara optimal. Hal ini terlihat dari menurunnya konsentrasi saat proses pembelajaran
berlangsung, keterlambatan dalam mengumpulkan tugas, serta terbatasnya waktu untuk
mempersiapkan diri menghadapi ujian. Kondisi ini secara tidak langsung memengaruhi kualitas
hasil belajar dan kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan kompetensi yang dimiliki.

Selain keterbatasan waktu, mahasiswa pekerja juga memiliki keterbatasan dalam
mengikuti kegiatan pengembangan diri di lingkungan kampus. Kegiatan seperti seminar,
pelatihan, workshop, organisasi kemahasiswaan, maupun program pengembangan soft skills
seringkali tidak dapat diikuti secara maksimal karena berbenturan dengan jadwal kerja. Padahal
kegiatan tersebut dapat menjadi sarana untuk meningkatkan keterampilan komunikasi,
kepemimpinan, kerja sama tim, serta membangun jaringan yang dapat mendukung perkembangan
karier. Minimnya keterlibatan dalam kegiatan tersebut menyebabkan sebagian mahasiswa pekerja
kurang memiliki pengalaman tambahan di luar aktivitas akademik dan pekerjaan rutin.
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KAJIAN TEORI

Efikasi Diri Dalam Berkarier

Menurut Bandura (1997 dalam Baron & Byrne, 2020: 234), “efikasi diri memiliki
dampak yang signifikan terhadap cara individu berpikir, merasakan, dan berperilaku”. Konsep ini
telah menjadi topik penelitian yang luas dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, industri,
dan kesehatan. Efikasi diri adalah keyakinan, serta kepercayaan individu terhadap kemampuan
dirinya untuk mengorganisasi, dan mengontrol perilaku mereka sendiri.

Impostor Phenomenon

Menurut Clance dan Imes (dalam Sugiarti, 2023:29-30) Impostor phenomenon adalah
sebuah fenomena tentang seseorang yang memiliki pencapaian atau prestasi yang tinggi merasa
telah menipu orang lain mengenai kecerdasan dan kemampuan mereka. Seorang impostor merasa
ragu dengan kemampuan mereka yang mendapat pengakuan dari orang lain. Konsekuensi dari
hal tersebut yang bisa dirasakan oleh mahasiswa, yaitu membuat mereka takut ketahuan bahwa
sebenarnya mereka tidak benar-benar pintar. Seorang impostor cenderung mengalami kesalahan
penilaian tentang dirinya sendiri. Mereka menganggap diri mereka sebagai orang yang kurang
kompeten dan tidak layak memperoleh pujian dari orang lain mengenai pencapaiannya. Berapa
pun pencapaian yang diraih oleh seorang impostor cenderung tidak memberikan kesadaran pada
dirinya bahwa ia adalah orang yang yang memiliki kemampuan. Impostor phenomenon cenderung
ambivalen karena penderita impostor berusaha menampilkan kesan bahwa dirinya adalah orang
yang kompeten akan tetapi di sisi lain ia merasa bahwa ia tidak kompeten dan sangat takut orang
lain mengetahui hal tersebut.

Pencapaian Karier

Menurut Heijden et al (2022) “Pencapaian karier mencakup hasil kumulatif dari
perjalanan karier seseorang pada titik waktu tertentu, yang dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu
objektif (indikator yang dapat diamati oleh pihak ketiga, seperti gaji, posisi organisasi, atau
promosi yang dicapai) dan subjektif (penilaian individu terhadap pencapaian karier mereka
hingga saat ini dan prospek pencapaian di masa depan, termasuk perasaan identitas, tujuan, dan
keseimbangan kerja-hidup”.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian dengan metode kuantitatif
bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Efikasi Diri Dalam
Berkarier dan Impostor Phenomenon terhadap Pencapaian Karier Pada Mahasiswa Pekerja di
Universitas Pamulang. Menurut Sugiyono (2020:16) dalam Suriani dan Pratiwi (2022:49)
“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, dimana filsafat positivisme adalah satu-satunya pengetahuan yang valid, dan
fakta-fakta sejarah yang mungkin dapat menjadi obyek pengetahuan, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/deskriptif”.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 120
Normal Parameters®P Mean 0,0000000
Std. Deviation 7,89990085
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Most Extreme Differences Absolute 0,077
Positive 0,044
Negative -0,077

Test Statistic 0,077

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,076°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Output SPSS versi 26 (2025).

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan bahwa nilai signifikansi atas pengujian normalitas
terhadap model regresi dalam model penelitian sebesar 0,076 > 0,05 dan dinyatakan bahwa
residual data telah terdistribusi secara normal. Selain Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas juga
dapat dilakukan dengan melihat Normal P-Plot sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pencapaian Karier
o
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Sumber: Output SPSS versi 26 (2025).
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas (Normal P-Plot)

Berdasarkan gambar di atas, grafik Normal P-Plot menunjukkan bahwa data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan
pola distribusi normal. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta It Sig.  [Tolerance |VIF
1 ((Constant) 0,509 15,306 0,096 0,924
[Efikasi Diri Dalam(0,756 {0,096 0,576 7,880 10,000 (0,999 1,001
Berkarier
Impostor Phenomenon 0,167 10,064 0,192 2,624 10,010 (0,999 1,001
a. Dependent Variable: Pencapaian Karier

Sumber: Output SPSS versi 26 (2025).

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan bahwa nilai Tolerance sebesar 0,999 > 0,100 dan
Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,001 < 10. Dari hasil uji multikolinearitas atas model
regresi dalam model penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa kedua variabel independen
tidak terjadi asumsi multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Coefficients®
Standardized
[Unstandardized Coefficients |Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 I(Constant) 10,159 3,167 3,207 0,002
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Efikasi Diri Dalam|-0,056 0,057 -0,090 -0,980 0,329

Berkarier

Impostor Phenomenon -0,030 0,038 0,072 -0,781 0,437
a. Dependent Variable: Abs RES

Sumber: Output SPSS versi 26 (2025).

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan bahwa nilai signifikansi efikasi diri dalam berkarier
sebesar 0,329 > 0,05 dan nilai signifikansi impostor phenomenon sebesar 0,437 > 0,05. Dari hasil
uji heterokedastisitas terhadap model regresi dalam model penelitian, maka dapat dinyatakan
bahwa model regresi bebas dari asumsi heterokedastisitas. Selain uji Glejser, uji
heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan melihat Scatterplot sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Pencapaian Karier
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Sumber: Output SPSS versi 26 (2025).
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, Scatterplot menunjukkan bahwa tidak ada pola yang
jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian,
dapat diinterpretasikan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda (Efikasi Diri Dalam Berkarier dan Impostor
Phenomenon Terhadap Pencapaian Karier)

Coefficients®
\Unstandardized Coefficients [Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta it Sig.
1|(Constant) 0,509 5,306 0,096 10,92
IEfikasi Diri Dalam Berkarier |0,756 0,096 0,576 7,88010,000
Impostor Phenomenon 0,167 0,064 0,192 2,62410,010
a. Dependent Variable: Pencapaian Karier

Sumber: Output SPSS versi 26 (2025).
1) Nilai konstanta (a) dari pencapaian karier yaitu sebesar 0,509. Apabila pengaruh dari efikasi
diri dalam berkarier dan impostor phenomenon tidak diperhitungkan atau dinilai sama dengan
nol (0), maka pencapaian karier memiliki nilai sebesar 0,509 satuan.

Koefisien regresi X, sebesar 0,756 dan bersifat positif. Artinya, jika efikasi diri dalam
berkarier (Xi) mengalami kenaikan satu satuan, maka pencapaian karier (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,756 dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap.

Koefisien regresi X, sebesar 0,167 dan bersifat positif. Artinya, jika impostor phenomenon
(X2) mengalami kenaikan satu satuan, maka pencapaian karier (Y) akan mengalami kenaikan
sebesar 0,167 dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda (R/Model Summary) (Efikasi Diri Dalam
Berkarier dan Impostor Phenomenon Terhadap Pencapaian Karier)
Model Summary

2)

3)

Change Statistics
R |Adjusted RStd. Error of theR SquarelF Sig. F
Model Square [Square Estimate Change Change |df1|df2 |Change
1 0,61290,375 0,364 7,96714 0,375 35,036 2 [1170,000
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|a. Predictors: (Constant), Impostor Phenomenon, Efikasi Diri Dalam Berkarier |
Sumber: Output SPSS versi 26 (2025).

Berdasarkan tabel di atas, efikasi diri dalam berkarier dan impostor phenomenon
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,612, terletak pada interval koefisien 0,600-0,799.
Artinya, tingkat hubungan efikasi diri dalam berkarier dan impostor phenomenon terhadap
pencapaian karier termasuk pada tingkat hubungan yang kuat. Selain itu, diperoleh nilai
probabilitas (Sig. F Change) sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, efikasi diri dalam berkarier dan
impostor phenomenon berhubungan secara simultan dan signifikan terhadap pencapaian karier.
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square/R?)

Model Summary

Model R R Square |Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,612° 0,375 0,364 7,96714

a. Predictors: (Constant), /mpostor Phenomenon, Efikasi Diri Dalam Berkarier

Sumber: Output SPSS versi 26 (2025).

Berdasarkan tabel di atas, dapat diinterpretasikan mengenai tingkat determinasi antara
efikasi diri dalam berkarier dan impostor phenomenon terhadap pencapaian karier melalui nilai
R-Square didapatkan nilai sebesar 0,375. Hal ini mengindikasikan bahwa determinasi antara
efikasi diri dalam berkarier dan impostor phenomenon terhadap pencapaian karier mahasiswa
pekerja di Universitas Pamulang dipersentasekan sebesar 37,5%, sedangkan sisanya sebesar
62,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) (Pengaruh Efikasi Diri Dalam Berkarier
Terhadap Pencapaian Karier)

Coefficients®
Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error  [Beta t Sig.
1 |(Constant) 6,225 4,958 1,256 10,21
IEfikasi Diri Dalam Berkarier 0,762 0,098 0,581 7,758 10,000
a. Dependent Variable: Pencapaian Karier

Sumber: Output SPSS versi 26 (2025).

Berdasarkan tabel di atas, didapati bahwa nilai thiung sebesar 7,758 lebih besar dari nilai
tubel Sebesar 1,980, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai p-value
sebesar 0,05. Maka, hipotesis alternatif (Ha;) diterima, sedangkan hipotesis nol (Hoi) ditolak.
Pada tingkat kepercayaan 95% (a. = 0,05), analisis ini menemukan bahwa efikasi diri dalam
berkarier berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencapaian karier.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) (Pengaruh Impostor Phenomenon Terhadap
Pencapaian Karier)

Coefficients®
Standardized
[Unstandardized Coefficients |Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 37,754 2,971 12,709 0,000
\mpostor Phenomenon 0,179 0,078 0,207 2,294 0,024
a. Dependent Variable: Pencapaian Karier

Sumber: Output SPSS versi 26 (2025).

Berdasarkan tabel di atas, didapati bahwa nilai thiung Sebesar 2,294 lebih besar dari nilai
tuabel S€besar 1,980, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,024 yang lebih kecil dari nilai p-value
sebesar 0,05. Maka, hipotesis alternatif (Ha,) diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho.) ditolak.
Pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05), analisis ini menemukan bahwa impostor phenomenon
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencapaian karier.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) (Pengaruh Efikasi Diri Dalam Berkarier dan
Impostor Phenomenon Terhadap Pencapaian Karier)
[ANOVA® |
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 [Regression 4447,896 2 2223,948 35,036 0,000°
Residual 7426,604 117 163,475
Total 11874,500 119

a.

Dependent Variable: Pencapaian Karier

b. Predictors: (Constant), Impostor Phenomenon, Efikasi Diri Dalam Berkarier

Sumber: Output SPSS versi 26 (2025).

Berdasarkan tabel di atas, nilai Fiwune sebesar 35,036 lebih besar dari Fibe 3,07, dengan

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai p-value sebesar 0,05. Dengan demikian,
hipotesis alternatif (Has) diterima dan hipotesis nol (Hos) ditolak, ini mengindikasikan bahwa
variabel-variabel independen (efikasi diri dalam berkarir dan impostor phenomenon) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (pencapaian karier).

Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Pengaruh Efikasi Diri Dalam Berkarier Terhadap Pencapaian Karier

Berdasarkan hasil uji t (parsial) antara variabel Efikasi Diri Dalam Berkarier terhadap variabel
Pencapaian Karier, didapatkan nilai thiwng Sebesar 7,758 dengan nilai signifikansi 0,000.
Dimana nilai thiwng lebih besar dari tiaper (7,758 > 1,980) dan nilai signifikansi a lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis alternatif (Ha;) diterima dan hipotesis nol (Ho1) ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri dalam berkarier berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pencapaian karier secara parsial.

. Pengaruh Impostor Phenomenon Terhadap Pencapaian Karier

Berdasarkan hasil uji t (parsial) antara variabel Impostor Phenomenon terhadap variabel
Pencapaian Karier, didapatkan nilai thiung sebesar 2,294 dengan nilai signifikansi 0,024.
Dimana nilai thiung lebih besar dari tibe (2,294 > 1,980) dan nilai signifikansi a lebih kecil dari
0,05 (0,024 < 0,05), maka hipotesis alternatif (Ha,) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa impostor phenomenon berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pencapaian karier secara parsial.

. Pengaruh Efikasi Diri Dalam Berkarier dan Impostor Phenomenon Terhadap

Pencapaian Karier

Berdasarkan hasil uji F (simultan) antara variabel Efikasi Diri Dalam Berkarier dan Impostor
Phenomenon terhadap Pencapaian Karier, didapatkan nilai Fpiung sebesar 35,036 dengan nilai
signifikansi 0,000. Dimana nilai Fpiung lebih besar dari Fube (35,036 > 3,07) dan nilai
signifikansi o kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis alternatif (Ha;) diterima dan
hipotesis nol (Ho3) ditolak. Ini mengindikasikan bahwa Efikasi Diri Dalam Berkarier dan
Impostor Phenomenon secara simultan (bersama-sama) berpengaruh dan signifikan terhadap
Pencapaian Karier.

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Efikasi diri dalam berkarier (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pencapaian Kkarier (Y).

Hal ini dibuktikan melalui uji t yang menunjukkan nilai t hitung = 7,758 dengan tingkat
signifikansi p < 0,05, sehingga H; diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi efikasi diri dalam berkarier, maka semakin tinggi pencapaian karier mahasiswa pekerja.

. Impostor phenomenon (X;) berpengaruh signifikan terhadap pencapaian karier(Y).

Dari hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = 2,294 dengan signifikansi p = 0,024 (< 0,05),
sehingga H» diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa impostor phenomenon memiliki
keterkaitan yang bermakna dengan pencapaian karier pada responden penelitian ini.

Efikasi diri dalam berkarier (X;) dan Impostor Phenomenon(X;) Terhadap Pencapaian
karier(Y) berpengaruh secara simultan
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Dari hasil uji F di peroleh nilai Fpiung sebesar 35,036 dengan nilai signifikansi 0,000. Dimana
nilai Fritung lebih besar dari Fraper (35,036 > 3,07) dan nilai signifikansi o kurang dari 0,05 (0,000
< 0,05). Maka hipotesis alternatif (Has) diterima dan hipotesis nol (Hos) ditolak. Ini
mengindikasikan bahwa Efikasi Diri Dalam Berkarier dan Impostor Phenomenon secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh dan signifikan terhadap Pencapaian Karier.

Saran

1. Berdasarkan hasil jawaban respoden pada variabel efikasi diri dalam berkarier (X;) diperoleh
nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 3,73 ada pada pernyataan nomor sebelas ‘“ketika
menghadapi deadline yang mendesak, saya biasanya merasa tenang dan mampu mengelola
waktu dengan baik” maka dari itu peneliti menyarankan agar mahasiswa pekerja dapat
meningkatkan kemampuan manajemen waktu dan pengendalian diri melalui pelatihan time
management, pengembangan soft skills, serta membiasakan penyusunan skala prioritas antara
tanggung jawab akademik dan pekerjaan. Selain itu, pihak universitas juga dapat memberikan
seminar atau workshop terkait manajemen stres dan perencanaan karier guna mendukung
peningkatan efikasi diri mahasiswa pekerja.

2. Berdasarkan hasil jawaban responden pada variabel impostor phenomenon (X>) diperoleh nilai
rata-rata terendah yaitu sebesar 2,49 ada pada pernyataan nomor enam “saya sering menunda-
nunda pekerjaan karena takut hasilnya tidak memuaskan” maka dari itu peneliti menyarankan
agar mahasiswa pekerja meningkatkan kepercayaan diri serta mengurangi kecenderungan
perfeksionisme yang berlebihan dengan cara membangun pola pikir berkembang (growth
mindset), menetapkan target kerja yang realistis, serta membiasakan diri untuk menyelesaikan
tugas secara bertahap. Selain itu, pihak universitas dapat menyediakan layanan konseling,
pelatihan pengembangan diri, atau seminar terkait pengelolaan rasa cemas dan peningkatan
self-confidence guna membantu mahasiswa mengatasi impostor phenomenon.

3. Berdasarkan hasil jawaban responden pada variabel pencapaian karier (Y) diperoleh nilai rata-
rata terendah yaitu sebesar 3,10 ada pada pernyataan nomor satu “saya yelah mendapatkan
promosi atau kenaikan jabatan sesuai dengan harapan saya” maka dari itu peneliti
menyarankan agar mahasiswa pekerja lebih aktif dalam mengembangkan kompetensi diri,
baik melalui peningkatan keterampilan teknis (hard skills) maupun keterampilan interpersonal
(soft skills), guna meningkatkan peluang promosi dan pengembangan karier. Selain itu,
mahasiswa juga diharapkan mampu menyusun perencanaan karier yang lebih terarah dan
realistis sesuai dengan tahapan perkembangan karier mereka. Pihak universitas juga dapat
berperan dengan menyediakan program pengembangan karier, seperti pelatihan, career
coaching, serta kerja sama dengan dunia industri guna membuka peluang pengembangan
karier bagi mahasiswa pekerja.
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